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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran antara kematangan emosi dan dukungan sosial terhadap 

forgiveness pada remaja yang mengalami putus cinta. Penelitian ini melibatkan 204 remaja (134 perempuan; 70 

laki-laki) berusia 12–21 tahun yang memiliki pengalaman putus cinta dengan durasi hubungan minimal enam 

bulan. Sebaran usia partisipan terdiri dari 12–15 tahun (n=54), 16–18 tahun (n=63), dan 19–21 tahun (n=87). 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan alat ukur yaitu skala forgiveness, skala kematangan emosi, 

dan skala dukungan sosial. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah convenience 

sampling. Hasil dari uji hipotesis menggunakan regresi linear berganda menunjukkan bahwa koefisien 

determinasi sebesar 0,508 yang artinya kematangan emosi dan dukungan sosial berperan terhadap forgiveness 
sebesar 50,8%. Analisis tambahan yang dilakukan pada data demografi menunjukkan bahwa jenis kelamin serta 

durasi lamanya berpacaran menunjukkan berperan signifikan terhadap tingkat forgiveness pada remaja. Temuan 

ini memberikan kontribusi praktis dalam kehidupan sehari-hari, yaitu sebagai dasar pengembangan intervensi 

psikologis maupun edukasi bagi orangtua dan guru untuk membantu remaja mengelola emosi, membangun 
dukungan sosial, serta mendorong sikap pemaafan setelah mengalami putus cinta. 
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This research aims to determine the role between emotional maturity and social support on forgiveness in 

adolescents who experienced a breakup. This study involved 204 adolescents (134 females; 70 males) aged 12-

21 years who had a breakup experience with a minimum relationship duration of six months. The age distribution 
of participants consisted of 12-15 years (n=54), 16-18 years (n=63), and 19-21 years (n=87). This research is a 

quantitative study with measuring instruments, namely the forgiveness scale, emotional maturity scale, and social 

support scale. The sampling technique used in this research was convenience sampling. The results of hypothesis 

testing using multiple linear regression show that the coefficient of determination is 0.508, which means that 
emotional maturity and social support contribute to forgiveness by 50.8%. Additional analysis conducted on 

demographic data showed that gender and the duration of the length of dating showed a significant role in the 

level of forgiveness in adolescents. These findings provide a practical contribution to everyday life, as a basis for 

developing psychological and educational interventions for parents and teachers to help adolescents manage 
emotions, build social support, and encourage forgiveness after experiencing a breakup. 
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PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan suatu periode dalam kehidupan individu yang umumnya dimulai pada rentang usia 

12 hingga 13 tahun (Saputro, 2018). Secara spesifik, Kusumawati dkk. (2018) menjelaskan bahwa masa remaja 

umumnya dialami oleh individu mulai dari rentang usia 10 hingga 22 tahun. Adapun selama periode rentang usia 

tersebut, masa remaja terbagi kedalam tiga kelompok, yakni remaja awal, remaja madya, dan remaja akhir 

(Saputro, 2018). Pada masa ini, remaja mengalami berbagai perubahan, baik secara psikologis, fisik, biologis, 

maupun sosial (Kusumawati dkk., 2018). Salah satu karakteristik yang khas dari fase ini adalah munculnya 

pertentangan emosional dan gangguan suasana hati akibat ketidakseimbangan dalam regulasi emosi. Perubahan 

hormon yang terjadi selama masa pubertas turut memengaruhi perilaku dan kecenderungan remaja untuk menjalin 

hubungan yang lebih intens dengan lawan jenis (Ekasari dkk., 2019).  

Sebagai bagian dari tugas perkembangan, remaja mengenal dan menjalin hubungan romantis sebagai 

bagian dari proses pencarian identitas dan pembentukan kedewasaan sosial (Santrock, 2018). Hubungan romantis 

dan persahabatan pada masa remaja memberikan konteks rasa aman bagi remaja untuk melakukan eksplorasi 

Indonesian Research Journal on Education
 

e-ISSN:  2775 – 8672,  p-ISSN: 2775 – 9482 
Volume  5  Nomor  5  Tahun  2025 

Halaman:  38 – 45 
 
 
 
 
 

 
                                                                                                                                                                                          

 

 

 

RESEARCH 
ARTICLE 

Web: https://irje.org/index.php/irje 

https://irje.org/index.php/irje
mailto:krisnayani@student.unud.ac.id1
https://irje.org/index.php/irje


Indonesian Research Journal on Education                                             
Web Jurnal: https://irje.org/index.php/irje 

Indonesian Research Journal on Education  Volume 5 Nomor 5 Tahun 2025  

 

e-ISSN:  2775 – 8672 

p-ISSN: 2775 – 9482 
 

39 

39 

identitas diri, menumbuhkan kelekatan emosional, serta membentuk pemahaman mengenai relasi interperesonal 

yang sehat. Dalam hal ini, proses menjalin hubungan romantis kemudian lebih dikenal dengan istilah berpacaran. 

Berpacaran merupakan hubungan romantis yang sangat dekat dan melibatkan ketertarikan serta kasih sayang 

antara dua individu, yang melebihi relasi pertemanan pada umumnya. Dalam konteks remaja, hubungan 

berpacaran menjadi media untuk mengeksplorasi keintiman, afeksi, dan keterikatan emosional (Collins, 2003; 

Furman & Wehner, 1997).   

Hubungan berpacaran pada masa remaja sering kali belum diiringi oleh kematangan dalam pengelolaan 

emosi dan keterampilan dalam menyelesaikan konflik, sehingga rentan dalam mengalami dinamika yang tidak 

stabil, termasuk pengalaman putus cinta (Santrock, 2018). Putus cinta merupakan berakhirnya suatu hubungan 

yang telah dibina selama kurun waktu tertentu dan dapat menimbulkan perasaan duka dan suasana berkabung 

Linda (2007). Peristiwa putus cinta sering kali memunculkan reaksi emosional yang kuat, yang dapat digambarkan 

melalui tiga tahapan, yakni shock, encounter reaction, dan retreat (Shontz dalam Yuwanto, 2010). Ketiga tahapan 

tersebut menunjukkan bahwa putus cinta bukanlah pengalaman sederhana, terkhususnya bagi remaja yang sedang 

berada pada proses perkembangan secara emosional dan pembentukan identitas diri.  

Putus cinta pada masa remaja sering kali menimbulkan dampak psikologis yang signifikan. Pengalaman ini 

dapat memicu berbagai bentuk distres emosional, seperti kesedihan secara mendalam, rasa kecewa, marah, dan 

perasaan ditolak (Sbarra & Emery, 2005). Bagi sebagian remaja, putus cinta juga berdampak pada harga diri, 

memunculkan perasaan tidak berharga, dan menciptakan ketidakstabilan emosional (Monroe dkk., 1999). Jika 

tidak ditangani dengan mekanisme koping yang adaptif, reaksi emosional ini dapat berkembang menjadi gejala 

depresi, bahkan pada kondisi yang lebih ekstrem, seperti munculnya pikiran atau tindakan bunuh diri. Salah satu 

kasus yang terjadi beberapa waktu silam, MDAM (18) warga Desa Kalipadang, Kecamatan Benjeng melakukan 

aksi bunuh diri akibat putus cinta yang dialaminya. MDAM ditemukan melakukan tindakan bunuh diri dengan 

indikasi penyebab tindakan tersebut adalah frustasi putus cinta yang dialaminya (Badruzzaman, 2024). 

Ketika perasaan tersebut tidak tersalurkan dengan sehat, remaja dapat menunjukkan respons maladaptif 

seperti keinginan untuk membalas dendam terhadap mantan pasangan. Tacasily dan Soetjiningsih (2021) 

menjelaskan bahwa perasaan sakit hati dapat berubah menjadi dorongan untuk menyakiti kembali, baik secara 

verbal, emosional, atau melalui tindakan permusuhan lainnya. McCullough (2006) menyebutkan bahwa emosi 

negatif seperti kemarahan dan dendam individu apabila tidak diolah dengan baik dapat memperburuk kesehatan 

mental dan hubungan interpersonal. Oleh karena itu, forgiveness (pemaafan) menjadi salah satu aspek penting 

dalam proses penyembuhan pasca putus cinta. Worthington dan Scherer (2004) menyatakan bahwa forgiveness 

merupakan strategi koping emosional yang dapat meningkatkan ketahanan psikologis. Dengan demikian, 

pembentukan kapasitas forgiveness merupakan salah satu kunci dalam mengatasi dampak negatif putus cinta. 

Pada masa remaja, individu menghadapi berbagai tantangan perkembangan yang meliputi pencarian identitas, 

pematangan sosial, dan penyesuaian terhadap peran baru dalam keluarga dan masyarakat. Dalam konteks ini, 

kemampuan untuk memaafkan tidak hanya memengaruhi hubungan interpersonal remaja, tetapi juga dapat 

berperan dalam pembentukan karakter dan kesejahteraan psikologis mereka. 

Sihotang dan Huwae (2023) menyebutkan bahwa individu akan lebih mudah memaafkan atau menerapkan 

perilaku forgiveness ketika individu tersebut memiliki kematangan emosi yang baik. Hal ini dikarenakan 

kematangan emosi akan mampu memengaruhi proses kedewasaan serta perkembangan emosional individu, yang 

selanjutnya akan dapat mengontrol emosi individu dengan baik ketika menghadapi berbagai macam situasi, 

termasuk ketika terjadi perselisihan pada saat putus cinta. Menurut Susanto dan Darmayanti (2023) remaja yang 

belum mencapai kematangan emosi yang memadai cenderung mengalami reaksi emosional yang lebih intens 

terhadap putus cinta, seperti kemarahan, dendam, atau keputusasaan, yang pada gilirannya menghambat proses 

forgiveness. Sebaliknya, kematangan emosi memungkinkan remaja untuk mengelola perasaan negatif, 

merefleksikan pengalaman hubungan secara lebih adaptif, serta mengembangkan respons forgiveness yang lebih 

konstruktif terhadap mantan pasangan. 

Terbentuknya forgiveness pada remaja juga turut dipengaruhi oleh adanya dukungan sosial atau social 

support (Subramaniam dkk., 2020). Hal ini dikarenakan remaja yang mengalami krisis pada kehidupannya perlu 

menjaga kualitas hidupnya, yang mana didapatkan salah satunya melalui dukungan sosial. Selain itu, Pariartha 

dkk. (2022); Nalle dan Khotimah (2020) mengemukakan bahwa individu yang mengalami tekanan psikologis 

akan menjadi lebih baik secara mental ketika mendapatkan dukungan sosial dan mampu mempercepat pemulihan 
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dari rasa sakit hati akibat dari pengalaman yang kurang menyenangkan. Dengan dukungan dari orang-orang 

terdekat, individu lebih mampu memaafkan mantan pasangan atau peristiwa menyakitkan seperti putus cinta. 

Berdasarkan dengan penjabaran tersebut, terdapat peran dari kematangan emosi dan dukungan sosial 

terhadap forgiveness. Penelitian yang dilakukan berfokus pada kematangan emosi dan dukungan sosial yang akan 

dianalisis lebih lanjut terhadap forgiveness. Dugaan peneliti mengenai hubungan kedua variabel tersebut terhadap 

forgiveness diperkuat dengan hasil penelitian dari Iqsa dkk. (2022) yang menunjukkan bahwa dukungan sosial 

dan kematangan emosi bersama-sama memengaruhi forgiveness pada individu.  

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan menggunakan kuesioner sebagai alat 

mengumpulkan data. Penelitian menggunakan Skala Likert modifikasi dengan menggunakan 4 pilihan jawaban 

yakni menghilangkan jawaban netral (Hadi, 2016). 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian berjumlah 204 responden, dengan rentang usia 12–21 tahun dan memiliki 

pengalaman putus cinta dengan lamanya berpacaran adalah 6 bulan atau lebih. 

Instrumen Penelitian dan Validitas Reliabilitas  

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa skala yang meliputi Skala Kematangan Emosi, Skala 

Dukungan Sosial, dan Skala Forgiveness. Seluruh skala disusun oleh peneliti berdasarkan dengan indikator dari 

masing–masing variabel. Skala Kematangan Emosi disusun berdasarkan teori dari Katkovsky dan Gorlow (1976), 

yaitu kemandirian, kemampuan menerima kenyataan, kemampuan beradaptasi, kemampuan merespon dengan 

tepat, merasa aman, kemampuan berempati, dan kemampuan pengendalian amarah. Aitem berjumlah 42 aitem 

yang mencakup aitem favorable dan unfavorable dengan nilai reliabilitas 0,953. Pada Skala Dukungan Sosial, 

terdapat 32 aitem favorable dan unfavorable yang disusun berdasarkan Teori House Schaefer (dalam Sarafino, 

1994), yakni dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi, dan 

dukungan jaringan sosial dengan nilai reliabilitas 0,911. Skala Forgiveness disusun berdasarkan Teori 

McCullough (2000), yakni avoidance motivation, revenge motivation, dan benevolence motivation. Terdapat 19 

aitem dengan nilai reliabilitas sebesar 0,861.  

Analisis Data  

Dalam penelitian ini, uji hipotesis menggunakan teknik regresi berganda (multiple regression), yang 

digunakan untuk mengevaluasi peran variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat.  Keputusan dalam 

uji ini didasarkan pada nilai signifikansi, di mana jika nilai p < 0,05, variabel bebas dianggap memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai p > 0,05, variabel bebas dianggap tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2019).  

Selain itu, dalam melakukan uji pada hipotesis minor yang menilai peran dari masing–masing variabel 

bebas secara parsial akan menggunakan koefisien korelasi parsial, dengan tujuan mengukur hubungan antara satu 

variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan demikian, uji hipotesis minor akan menunjukkan kontribusi secara 

masing–masing variabel bebas dalam memberikan sumbangan peran terhadap variabel terikat secara independen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tabel 1. Deskripsi Statistik Data Penelitian 

Variabel Penelitian Mean Teoritis Mean Empiris 
Standar Deviasi 
Teoritis 

Standar Deviasi 
Empiris 

Sebaran 
Teoritis 

Sebaran 
Empiris 

Forgiveness 47,5 53,18 9,5 8,790 19 – 76 29 – 76 

Kematangan Emosi 105 120,97 21 14,216 42 – 168 90 -157 

Dukungan Sosial 80 95,10 16 14,227 32 - 128 58 – 125 

Berdasarkan dengan tabel deskripsi statistik pada data penelitian, berikut merupakan kategorisasi skor pada 

Skala Kematangan Emosi.  
Tabel 2. Kategorisasi Teoritis Skala Kematangan Emosi 

Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase 

X ≤ 73,5 Sangat Rendah 0 0% 
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73,5 < X ≤ 94,5 Rendah 1 0,49% 

94,5 < X ≤ 115,5 Sedang 75 36,76% 

115,5 < X ≤ 136,5 Tinggi 94 46,08% 

X > 136,5 Sangat Tinggi 34 16,67% 

 Total 204 100% 

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa subjek penelitian sebagian besar memiliki kematangan emosi yang 

tinggi atau sedang, dengan mayoritas berada pada kategori tinggi yakni 94 responden, dengan persentase 46,08%.  

Tabel 3. Kategorisasi Teoritis Variabel Dukungan sosial 
Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase 

X ≤ 56 Sangat Rendah 0 0% 

56 < X ≤ 72 Rendah 10 4,90% 

72 < X ≤ 88 Sedang 62 30,39% 

88 < X ≤ 104 Tinggi 77 37,75% 

X > 104 Sangat Tinggi 55 26,96% 

 Total 204 100% 

Berdasarkan pada data yang tertera di Tabel 3, subjek penelitian sebagian besar memiliki dukungan sosial 

yang tinggi atau sedang, dengan mayoritas berada pada kategori tinggi, yakni 77 responden dengan persentase 

sebesar 37,75%.  
Tabel 4. Kategorisasi Teoritis Variabel Forgiveness 

Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase 

X ≤ 33,25 Sangat Rendah 1 0,49% 

33,25 < X ≤ 42,75 Rendah 19 9,31% 

42,75 < X ≤ 52,25 Sedang 84 41,18% 

52,25 < X ≤ 61,75 Tinggi 63 30,88% 

X > 61,75 Sangat Tinggi 37 18,14% 

 Total 204 100% 

Berdasarkan pada hasil kategorisasi Tabel 4, dapat diketahui bahwa sebagian besar subjek penelitian berada 

dalam kategori sedang, yakni sebanyak 84 responden (41,18%) dan kategori tinggi, yakni sebanyak 63 responden 

(30,88%).  

Uji Asumsi Klasik 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Variabel Statistic N p 

Unstandardized Residual 0,058 204 0,092 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai statistik uji sebesar 0,58  dengan nilai p sebesar 0,092. 

Dapat disimpulkan bahwa data residual pada penelitian ini terdistribusi secara normal (p>0,05). Dengan demikian, 

asumsi normalitas pada data ini terpenuhi, yang memungkinkan penggunaan uji statistik parametrik untuk analisis 

lebih lanjut. 
Tabel 6. Hasil Uji Linearitas 

Variabel Linearity Deviation From Linearity 

Forgiveness*Kematangan Emosi <0,001 0,526 

Forgiveness*Dukungan Sosial <0,001 0,638 

Hasil uji linearitas pada Tabel 6 menunjukkan bahwa hubungan antara forgiveness dan kematangan emosi 

memiliki nilai signifikansi linearity sebesar  <0,001 (p<0,05) dan nilai signifikansi deviation from linearity yakni 

0,526 (p>0,05), yang berarti hubungan tersebut sangat signifikan secara linear. Hubungan linear yang signifikan 

juga terlihat pada hubungan antara forgiveness dan dukungan sosial, dengan nilai signifikansi linearity sebesar  

<0,001 (p<0,05) dan nilai signifikansi deviation from linearity yakni 0,638 (p>0,05). 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

Kematangan Emosi 0,584 1,711 Tidak terjadi multikolinearitas 

Dukungan Sosial 0,584 1,711 Tidak terjadi multikolinearitas 
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Hasil uji multikolinearitas pada Tabel 7 menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki nilai tolerance 

sebesar 0,584 (tolerance ≥ 0,1) dan VIF sebesar 1,711 (VIF ≤ 10). Dengan nilai tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas di antara kedua variabel tersebut. 

 

Uji Hipotesis  
Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 7974,090 2  3987,045 103,948 <0,001 

Residual 7709,557 201 38,356   

Total 15683,647 203    

Model regresi linear berganda pada tabel 8 menghasilkan nilai F sebesar 103,948 dengan signifikansi 

<0.001 (p<0,05), yang menunjukkan bahwa kematangan emosi dan dukungan sosial memiliki pengaruh signifikan 

terhadap forgiveness secara simultan. Kedua variabel bebas ini secara bersama-sama dapat memprediksi 

perubahan pada variabel forgiveness dengan signifikansi yang tinggi. Seberapa besar peran dari kematangan emosi 

dan dukungan sosial dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Besar Peran Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

0,713 0,508 0,504 6,193 

Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,508, yang mengindikasikan 

bahwa 50,8% variasi dalam forgiveness dapat dijelaskan oleh kematangan emosi dan dukungan sosial. Variabel 

lain yang tidak diteliti berperan sebesar 49,2%. Hasil uji regresi berganda juga menunjukkan peran masing– 

masing variabel bebas secara terpisah. Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 10.  

Tabel 10. Hasil Uji Signifikansi Parsial 
 Unstandarized Coeficients Standarized Coeficients 

t Sig.  B Std. Error Beta 

(Constant) 0,683 3,786  0,180 0,857 

Kematangan Emosi 0,243 0,040 0,392 6,066 <0,001 

Dukungan Sosial 0,243 0,040 0,394 6,089 <0,001 

Hasil uji signifikansi parsial yang terdapat pada tabel menunjukkan bahwa variabel kematangan emosi 

memiliki nilai koefisien beta terstandarisasi sebesar 0,392 dengan taraf signifikansi <0,001 (p < 0,05), yang berarti 

variabel kematangan emosi berpengaruh signifikan secara positif terhadap forgiveness. Hal tersebut menjelaskan 

bahwa semakin tinggi kematangan emosi maka semakin tinggi juga tingkat forgiveness subjek. Demikian pula, 

variabel dukungan sosial memiliki nilai koefisien beta terstandarisasi sebesar 0,394 dan taraf signifikansi <0,001 

(p<0,05), juga menunjukkan pengaruh signifikan secara positif dukungan sosial terhadap forgiveness. Hal tersebut 

berarti semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi juga forgiveness pada subjek.  

 

Pembahasan  

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa hipotesis mayor dalam penelitian ini diterima, yaitu ada peranan 

antara kematangan emosi (X1) dan dukungan sosial (X2) terhadap forgiveness pada remaja yang mengalami putus 

cinta. Hasil dari uji regresi berganda menunjukkan seberapa besar kontribusi kematangan emosi dan dukungan 

sosial terhadap forgiveness, yang dapat dilihat melalui nilai R Square dengan nilai sebesar 0,508 yang 

mengindikasikan bahwa kematangan emosi dan dukungan sosial berperan sebesar 50,8% dalam memengaruhi 

forgiveness, sementara variabel lain yang tidak diteliti menyumbang 49,2%.  

Tingkat forgiveness pada remaja yang mengalami putus cinta dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

termasuk kematangan emosi dan dukungan sosial. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian Toussaint dkk. 

(2015) menyatakan bahwa individu dengan tingkat forgiveness yang lebih tinggi cenderung mengalami tingkat 

stres dan konflik yang lebih rendah dalam hubungan interpersonal. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

memaafkan berperan penting dalam menjaga kualitas hubungan sosial. Selain itu, penelitian Worthington dkk. 

(2007) menunjukkan bahwa individu yang memiliki kemampuan memaafkan tinggi cenderung mampu mengelola 

stres yang disebabkan dari konflik serta pengalaman hidup yang menyakitkan. Berdasarkan kategorisasi yang 

dilakukan pada penelitian ini, tingkat forgiveness mayoritas berada dalam kategori sedang, yakni 84 responden 
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(41,18%). Hasil lainnya menunjukkan 63 responden (30,88%) berada pada kategori tinggi, 37 responden (18,14%) 

pada kategori sangat tinggi, dan 19 responden (9,31%) berada pada kategori rendah. Hanya 1 responden (0,49%) 

yang berada dalam kategori sangat rendah. Berdasarkan hal tersebut, tingkat forgiveness yang terjadi pada remaja 

yang mengalami putus cinta berada dalam rentang sedang ke tinggi, yang mencerminkan bahwa sebagian besar 

remaja mampu memaafkan peristiwa putus cinta yang dialami. Hasil kategorisasi yang tinggi berkaitan dengan 

cara interpretasi skor dalam pengukuran psikologis yang bersifat relatif dan mengacu pada standar diagnosis 

normatif (Azwar, 2018). Hasil tersebut turut dipengaruhi oleh kondisi dan situasi saat responden melakukan 

pengisian pada kuesioner.  

Kematangan emosi menjadi hal yang sangat penting bagi remaja yang mengalami putus cinta karena 

kemampuan tersebut memungkinkan mereka untuk mengelola serta mengekspresikan emosi dengan cara yang 

sehat, sehingga mengurangi risiko dampak negatif terhadap kesehatan mental. Silk dkk. (2003) menemukan 

bahwa remaja dengan kematangan emosi yang baik akan membantu mereka dalam menghadapi konflik emosional 

yang dihadapi secara lebih adaptif. Kemampuan ini tidak hanya membantu remaja dalam proses penyembuhan 

dari rasa sakit, tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk memaafkan mantan pasangan, yang 

selanjutnya dapat membantu remaja untuk kembali ke keadaan emosional yang lebih stabil. Pernyataan tersebut 

selaras dengan penelitian Sullivan dan Monti (2020) yang menyebutkan bahwa kematangan emosi dapat berperan 

besar dalam bagaimana seseorang mengelola perasaan negatif dan mengatasi perubahan emosional yang terjadi.  

Berdasarkan kategorisasi yang dilakukan pada penelitian ini, mayoritas subjek penelitian memiliki 

kematangan emosi pada tingkat tinggi, dengan jumlah 94 responden (46,08%). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar remaja yang mengalami putus cinta memiliki kemampuan dalam mengelola dan mengekspresikan 

emosi mereka dengan baik. Sementara itu, sebanyak 75 responden (36,76%) berada pada kategori sedang, yang 

menandakan bahwa mereka cenderung masih berada di tahap pengembangan dalam hal kematangan emosional. 

Hanya terdapat 1 responden (0,49%) yang berada pada kategori rendah, dan tidak ada responden yang berada 

pada kategori sangat rendah. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Aulya (2021) yang menunjukkan bahwa 

kematangan emosi yang tinggi mampu membantu seseorang dalam mengelola perasaan negatif dengan baik. 

Dengan kematangan emosi yang dimiliki, individu yang mengalami permasalahan putus cinta akan memperkuat 

kemampuan mereka untuk melakukan proses pemaafan (forgiveness) dan mengurangi dampak negatif dari 

permasalahan putus cinta yang dihadapi.  

Dalam penelitian ini, didapatkan bahwa sebagian besar subjek penelitian memiliki tingkat dukungan sosial 

dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 77 responden (37,75%) dan kategori sangat tinggi sebanyak 55 responden 

(26,96%). Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas remaja yang mengalami putus cinta memperoleh 

dukungan sosial yang cukup baik dari lingkungan sekitarnya. Dukungan sosial yang tinggi mampu membantu 

remaja untuk mengatasi tekanan emosional pasca perpisahan, sehingga memungkinkan mereka untuk lebih mudah 

memaafkan pasangan yang pernah menyakiti. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Fincham dkk. (2020), yang 

menyatakan bahwa dukungan sosial dapat berperan penting dalam proses forgiveness, terkhususnya dalam 

membantu individu untuk pulih secara emosional. 

 Dukungan sosial mampu berperan dalam proses pemulihan dan adaptasi melalui proses pemaafan. Remaja 

yang memiliki dukungan sosial tinggi akan cenderung memiliki kondisi emosional yang lebih stabil dan mampu 

lebih cepat untuk mengatasi dampak negatif yang dialami akibat peristiwa putus cinta. Dukungan emosional yang 

didapatkan oleh seseorang mampu mengubah perasaan negatif menjadi lebih positif, yang membuat individu 

menjadi lebih optimis sehingga lebih mudah untuk melepas beban atau perasaan negatif, lebih mudah untuk 

menghargai serta melakukan pemaafan kepada seseorang yang telah menyakitinya (Nalle & Khotimah, 2020). 

Hal tersebut juga didukung oleh Toussaint dkk. (2015) yang menjelaskan bahwa dukungan sosial yang diterima 

oleh seseorang mampu mengubah perasaan negatif menjadi positif sehingga mereka menjadi lebih mudah untuk 

melakukan pemaafan (forgiveness) atas peristiwa kurang menyenangkan yang dialaminya. 

Dukungan sosial dapat membangun serta memperkuat aspek – aspek yang mendukung adanya pemaafan 

(forgiveness). Penelitian yang dilakukan oleh Bayın dan Kaya (2021) menemukan bahwa adanya hubungan positif 

secara signifikan terhadap dukungan sosial dengan kecenderungan memaafkan pada remaja. Remaja yang merasa 

didukung oleh keluarga, teman, dan lingkungan sekitar akan cenderung lebih mudah mengembangkan empati 

serta mengurangi keinginan untuk membalas dendam, sehingga lebih mampu untuk memaafkan pelaku kesalahan. 

Hal tersebut juga berkaitan dengan salah satu aspek dari forgiveness yakni revenge motivation, yang mana 
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menurunnya keinginan untuk melakukan pembalasan dendam. Hasil pada penelitian ini juga mendukung 

pertanyaan tersebut, yang mana variabel dukungan sosial memiliki nilai standarisasi sebesar 0,394. Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang dimiliki oleh remaja, maka semakin tinggi juga 

forgiveness yang dilakukan.  

Penelitian yang dilakukan telah menjawab tujuan dari penelitian yaitu mengetahui peran antara kematangan 

emosi dan dukungan sosial terhadap forgiveness pada remaja yang mengalami putus cinta. Hipotesis mayor dan 

minor dalam penelitian ini telah diterima yang berarti kedua variabel bebas memiliki peran secara signifikan 

terhadap peningkatan variabel terikat. Seluruh alat ukur yang digunakan oleh penelitian ini, yakni skala 

forgiveness, skala kematangan emosi, dan skala dukungan sosial merupakan skala yang disusun secara mandiri 

oleh peneliti dan telah melalui beberapa tahapan sebelum digunakan untuk mengambil data di lapangan.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam pelaksanaannya. Keterbatasan pertama, skala yang 

disusun oleh peneliti pada variabel kematangan emosi, dukungan sosial, dan forgiveness memiliki jumlah yang 

tidak seimbang antara pernyataan yang bersifat favorable (positif) dan unfavorable (negatif). Hal ini berpotensi 

mengurangi keberagaman dalam jawaban yang diberikan oleh responden. Keterbatasan selanjutnya yakni pada 

proses pengumpulan data, peneliti mengalami kendala dalam mempertahankan komitmen beberapa calon 

responden. Meskipun pada awalnya bersedia untuk berpartisipasi, beberapa di antaranya tidak memberikan respon 

lebih lanjut atau tidak menyelesaikan pengisian instrumen penelitian. Hal ini menyebabkan peneliti perlu 

melakukan follow up tambahan serta mencari calon responden lain yang memenuhi kriteria, sehingga proses 

pengumpulan data memerlukan waktu dan upaya lebih. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian dan analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

kematangan emosi dan dukungan sosial secara bersama-sama berperan dalam meningkatkan forgiveness pada 

remaja yang mengalami putus cinta. Kematangan emosi dan dukungan sosial secara parsial masing- juga memiliki 

peran dalam peningkatan forgiveness. Bagi remaja diharapkan mampu untuk memperkuat coping dan jejaring 

sosial, serta bagi peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan pemilihan subjek dan pendekatan kualitatif atau 

mixed method untuk menggali pengalaman emosional remaja lebih mendalam. 
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